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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

pengembangan kreativitas dan memperluas jaringan sosial dan pertemanan. Pada
media sosial, remaja mulai menciptakan identitas diri agar dapat diterima masyarakat
(Reid dan Weigle, 2014). Namun, selain memiliki manfaat, media sosial memiliki

dampak negatif dalam pembentukan identitas pada remaja akhir.



Menurut tahapan perkembangan psikososial Erickson, Remaja akhir berada di
tahapan identity vs identity confusion (Santrock, 2012). Pada tahapan ini, remaja
mulai menentukan identitas dirinya sesuai dengan minat dan opini yang ia yakini

sehingga penggunaan media sosial dapat mempengaruhi karakteristik remaja tersebut.
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norma perilaku yang serupa, sehingga remaja akhir meniru perilaku yang dianggap
dihargai oleh kelompoknya (Moreno dan Whitehill, 2014). Paparan perilaku berisiko

yang didorong oleh media sosial dapat menyebabkan penurunan aktivasi di wilayah

kontrol kognitif sehingga menyulitkan remaja untuk mengontrol impuls mereka untuk



terlibat dalam perilaku berisiko. Hal ini disebabkan adanya ketidakseimbangan saraf
normatif antara peningkatan reward sensitivity dan sirkuit kontrol kognitif yang
belum matang sehingga ketika remaja diberikan penguatan teman sebaya berupa
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safety dimana remaja akhir sering melakukan tindakan yang membahayakan
kesehatan dan keselamatannya. Perilaku berisiko paling umum yang dilakukan oleh
remaja akhir adalah penggunaan alkohol, aggressive driving, dan perilaku seksual

berisiko (Maslowsky dkk., 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Havarneanu dan



Popusoi (2016) menunjukkan bahwa konten positif di media dapat menurunkan
aggressive driving pada individu, sedangkan konten media negatif dapat
meningkatkan aggressive driving pada individu. Selain itu, studi yang dilakukan oleh

Hendricks dkk. (2018) menemukan bahwa postingan penggunaan alkohol seringkali

cenderung melakukan perilaku pengambilan berisiko (Santrock, 2012). Oleh karena
itu, media sosial dapat memberikan konteks baru dalam pengambilan risiko pada

remaja akhir yang cenderung meningkat (Lewycka dkk., 2018).



Perilaku pengambilan risiko dapat berdampak buruk bagi remaja akhir. Pada
studi yang dilakukan oleh Hair dkk. (2009) menemukan bahwa remaja akhir yang
terlibat perilaku berisiko seperti merokok, aktivitas sex tanpa pengaman, dan
penggunaan alkohol menyebabkan berbagai macam masalah seperti dikeluarkan dari

sekolah dan berdampak packase ®TOcDa0yad. 1o meayalan dengan Vannucci dkk.
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dkk. (2011) mengemukakan bahwa literasi media adalah kemampuan untuk
mengakses pesan media, menghasilkan pesan di media, dan memanfaatkan media

pada berbagai tingkatan.



Maraknya penggunaan internet di kalangan remaja perlu didampingi dengan
literasi media agar menurunkan perilaku pengambilan risiko pada remaja akhir.

Osborne (2016) dalam penelitiannya menemukan bahwa literasi media dapat

meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis diperlukan oleh
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Pada penelitian sebelumnya membahas penggunaan media yang berdampak
pada perilaku pengambilan risiko pada remaja (Vannucci, 2020; Leung dan Lee,
2012; Sherman dkk., 2016). Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Vahedi

dkk., (2018) melihat hubungan kausal antara literasi media dan perilaku berisiko



dengan melakukan tinjauan literatur namun tidak diketahui bagaimana pengaruh
tingkatan literasi media dalam menurunkan perilaku berisiko pada remaja. Untuk itu,
peneliti ingin mengkaji bagaimana pengaruh literasi media terhadap perilaku
pengambilan risiko pada remaja akhir dengan melakukan pengukuran menggunakan
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Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dari penelitian ini adalah
sebagai berikut: Apakah terdapat pengaruh literasi media terhadap perilaku

pengambilan risiko pada remaja akhir?



1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk melihat pengaruh literasi media

terhadap perilaku pengambilan risiko pada remaja akhir.
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1.4.2 Manfaat Praktis
Melalui penelitian ini diharapkan akan diketahui bagaimana pengaruh literasi

media terhadap perilaku berisiko pada remaja akhir, dengan demikian:



1.4.2.1 Memberikan informasi kepada guru, orang tua, dan remaja akhir yang
menggunakan media sosial mengenai pengaruh literasi media terhadap
perilaku pengambilan risiko pada remaja akhir sehingga diharapkan remaja

akhir dibekali kemampuan literasi media agar dapat terhindar dari perilaku
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penelitian yaitu literasi media, perilaku pengambilan risiko, remaja akhir, kerangka

pemikiran, dan hipotesis penelitian.

BAB |1l : Metode Penelitian



Metode penelitian berisi metode yang digunakan dalam penelitian yang
mencakup identifikasi variabel, definisi konseptual dan definisi operasional variabel
penelitian, populasi sampel, lokasi penelitian, instrumen penelitian, proses

pelaksanaan penelitian dan metode analisis data yang digunakan.
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